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SUMMARY

BEVIANA LARANTIKA The profile of organic acid in silage contained
Hymenachne acutigluma and Neptunia oleracea lour (Suvervised By SOFIA
SANDI and FITRA YOSI).

The purpose of this study is to determine the profile of organic acid in silage
contained Hymenachne acutigluma and Neptunia oleracea lour. This research
was conducted in August-December 2016in the Integrated Research Laboratory of
Sriwijaya University Post Graduate Program.This study used a completely
randomized design which consists of 3 treatments and 5 replications. The
treatment consists of P1 (silage of Hymenachne acutigluma), P2 (silage of 50%
Hymenachne acutigluma and 50% Neptunia oleracea lour), P3 (silage of
Neptunia oleracea lour). The variables measured were total of acid, pH, as well as
profile organic acid consisting of lactic acid, acetate acid and butyric acid. The
results showed that treatment significantly (P <0.05) on total of acid, the degree of
pH, and the percentage of lactate acid, but the effect was not significant (P> 0.05)
on the percentage of acetate acid and butyric acid. it was concluded that the best
organic acid profile in treatment of silage Hymenachne acutigluma, because that
is have a percentage of 2,78% lactic acid, acetate acid 1,00%, 0,35% butyric acid,
total of acid 3,80%, and pHvalue 4,21.

Keyword: Organic acid, pH, total of acid, silage, Hymenachne acutigluma,
Neptunia oleracea lour.



RINGKASAN

BEVIANA LARANTIKAProfil Asam Organik Pada Silase Berbahan Kumpai
Tembaga (Hymenachne acutigluma) dan Kemon Air (Neptunia oleracea
lour)(Dibimbing Oleh SOFIASANDI dan FITRA YOSI).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil asam organik pada
silase berbahankumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) dankemon air
(Neptunia oleracea lour). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustussampai
denganDesember 2016 di Laboratorium Riset Terpadu Program Pasca Sarjana
Universitas Sriwijaya.Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri atas 3 perlakuan dan 5 ulangan. perlakuan terdiri
atasP1 (silase berbahan kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma)), P2 (silase
berbahan 50% kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) dan 50% kemon air
(Neptunia oleracea lour)), P3 (silase berbahan kemon air (Neptunia oleracea
lour)). Variabel yang diamati adalahtotal asam, derajat keasaman (pH), serta
profilasam organik yang terdiri atasasam laktat, asam asetat, dan asam butirat.
Hasil penelitian menunjukkan bahwaperlakuan berpengaruh nyata(P<0,05)
terhadaptotal asam, nilai derajat keasaman (pH), dan persentase asam laktat. tetapi
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase asam asetat, dan asam
butirat. Kesimpulandaripenelitianiniadalahperlakuan silase berbahan kumpai
tembaga (Hymenachne acutigluma)menghasilkan profil asam organik terbaik,
karena memiliki persentase asam laktat sebesar 2,78%, asam asetat 1,00%, asam
butirat 0,35%, total asam 3,80%, dan nilai pH 4,21.

Kata kunci : Asam organik, pH, total asam, silase, kumpai tembaga, kemon air.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan rawa memiliki potensi dalam menunjang upaya penganekaragaman
pakan ternak untuk ketersediaan sumber pakan yang bermutu dan tidak bersaing
dengan manusia (Syarifuddin, 2004), salah satu jenisnya adalah kumpai tembaga
(Hymenachne acutigluma) dan kemon air (Neptunia oleracea lour), kedua hijauan
rawa ini memiliki kandungan karbohidrat mudah larut yang sangat berpotensi
sebagai subtrat untuk tumbuhnya Bakteri Asam Laktat (BAL) dalam
menghasilkan produk yang berkualitas pada pembuatan silase.

Silase merupakan salah satu teknik pengolahan hijauan pakan ternak yang
sengaja disimpan dalam keadaan segar pada suatu tempat (silo) yang kedap udara,
sehingga dapat terjadi proses fermentasi oleh bakteri asam laktat selama
penyimpanan (Mugiawati, 2013). Keuntungan dari pembuatan silase yaitu selain
menghasilkan hijauan yang lebih awet, silase juga dapat menghasilkan produk
metabolit, salah satunya berupa asam organik (Sapienza dan Keith, 1993).

Asam organik yang dihasilkan selama proses fermentasi dalam silase yaitu
asam laktat, asam asetat, dan asam butirat. Asam laktat yang terbentuk dihasilkan
oleh bakteri pembentuk asam laktat yang memfermentasikan karbohidrat mudah
larut air pada substrat, asam asetat dapat terbentuk dari rantai karbon asam amino
selama fermentasi sekunder, sedangkan asam butirat adalah asam yang terbentuk
akibat aktifitas bakteri Clostridium sp. (McDonald et al., 1991). Silase yang
berkualitas tinggi memiliki profil asam organik dengan kadar asam laktat sebesar
1,50-2,50%, asam asetat 0,50-0,80%, dan asam butirat 0,10% (Moran dan
Trowen, 1995).

Asam organik yang berasal dari produk metabolit silase dapat digunakan
sebagai feed additive dalam pakan ternak dengan bentuk acidifier, karena
memiliki sifat antibakteri yang mampu menembus dinding sel bakteri, dan dapat
berperan dalam menstabilkan mikroflora saluran pencernaan, serta mengganggu
fisiologi normal bakteri patogen (Gauthier, 2002). Berdasarkan hal tersebut, maka

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai profil asam organik pada silase
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berbahan kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) dan kemon air (Neptunia

oleracea lour).

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil asam organik pada
silase berbahan kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) dan kemon air

(Neptunia oleracea lour).

1.3. Hipotesis
Diduga bahwa silase berbahan kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma)
dan kemon air (Neptunia oleracea lour) dapat menghasilkan profil asam organik

yang khas.
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